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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertema kewirausahaan dalam Kurikulum 
Merdeka di SDN Percobaan Palangka Raya, serta faktor penghambat dan pendukung yang 
dihadapi guru dalam pelaksanaannya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah guru kelas IV 
dan siswa kelas IV, sedangkan kepala sekolah berperan sebagai informan pendukung. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi pengumpulan data, 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan hingga data 
jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) P5 bertema kewirausahaan dengan topik 
Fun Gardening telah direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik melalui 
tahap pengenalan, kontekstualisasi, dan aksi berupa kegiatan berkebun, pengemasan, 
serta penjualan hasil panen melalui bazar; kegiatan ini menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa sejak dini sekaligus kemandirian dan gotong royong; (2) faktor 
penghambat utama adalah pendanaan yang belum dianggarkan secara khusus dan 
keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, sedangkan faktor 
pendukungnya adalah semangat siswa, lahan sekolah yang memadai, serta dukungan dan 
kerja sama antara guru dan orang tua. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan, Kurikulum Merdeka, minat berwirausaha, Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sekolah dasar. 
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Abstract 

This study aims to describe the planning, implementation, and evaluation of the Pancasila 
Student Profile Strengthening Project (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, P5) with 
an entrepreneurship theme within the Kurikulum Merdeka at SDN Percobaan Palangka 
Raya, as well as the inhibiting and supporting factors faced by teachers in its 
implementation. This is a field study using a descriptive qualitative approach. The subjects 
were the Grade IV teacher and Grade IV students, while the school principal served as a 
supporting informant. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and analysed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, 
which comprises data collection, data condensation, data display, and conclusion drawing 
and verification until data saturation was reached. The results show that (1) the 
entrepreneurship-themed P5 with the topic Fun Gardening was well planned, implemented, 
and evaluated through the introduction, contextualisation, and action stages, consisting of 
gardening, packaging, and selling the harvest at school bazaars; these activities fostered 
students' early interest in entrepreneurship as well as independence and mutual 
cooperation; (2) the main inhibiting factors were funding that had not been specifically 
budgeted and limited human resources competent in the field, while the supporting factors 
were students' enthusiasm, adequate school land, and the support of and collaboration 
between teachers and parents. 
 
Keywords: elementary school, entrepreneurship, entrepreneurial interest, Kurikulum 

Merdeka, Pancasila Student Profile Strengthening Project. 
 

A. Pendahuluan 

Reformasi pendidikan perlu dilakukan agar pendidikan memberikan pengaruh 
positif bagi kehidupan manusia (Aqodiah et al., 2023). Salah satu wujud reformasi 
tersebut adalah pembaruan kurikulum, dan kurikulum terbaru yang dikenal luas di 
Indonesia adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka memiliki ciri khas 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Noptario et al., 2024), salah satunya melalui 
P5. Penerapan P5 bertema kewirausahaan penting dilakukan agar sekolah menguasai 
teknis penerapan Kurikulum Merdeka dan dapat menjadi teladan (role model) bagi 
sekolah lain. Kemajuan zaman membawa dampak positif bagi kemajuan pendidikan 
(Hamdi, Rizal, Anshari, et al., 2022), seiring dengan upaya pemerintah menata kembali 
pendidikan melalui kurikulum yang diterapkan. Kurikulum merupakan komponen yang 
memegang peranan penting dalam sistem pendidikan karena menjadi pedoman 
penyelenggaraan dan arah masa depan pendidikan (Mackatiani et al., 2022); tanpa 
kurikulum yang mengatur, pendidikan tidak dapat terlaksana dengan baik (Sukariyadi, 
2022). Pembaruan kurikulum juga memerlukan peran guru dan orang tua (Miller & 
Venketsamy, 2022) dalam membina anak sejak dini di jenjang pendidikan dasar, 
disertai peningkatan kualitas diri guru (Astryani et al., 2022) dan kreativitas guru dalam 
melangsungkan pembelajaran (Martanti et al., 2023). 
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Kebutuhan akan pembaruan kurikulum semakin terasa setelah pandemi Covid-
19 membawa perubahan yang signifikan dalam pendidikan (Hidayanti et al., 2023), 
antara lain hilangnya capaian pembelajaran (learning loss). Kondisi ini mendorong 
pemerintah menghadirkan terobosan berupa Kurikulum Merdeka. Penerapan 
Kurikulum Merdeka memiliki kelebihan dan kekurangan; salah satu kesulitannya adalah 
guru belum mudah menanamkan nilai-nilai profil pelajar Pancasila pada peserta didik 
karena penerapan kurikulum ini belum menyeluruh. Pendidikan merupakan elemen 
penting dalam tatanan masyarakat yang salah satunya berisi kegiatan pembelajaran 
(Marsela et al., 2023). Pendidikan menjadikan seseorang mampu bertahan pada zaman 
modern yang situasi dan kondisinya terus berkembang sehingga seluruh aspek 
kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, sosial budaya, dan politik, harus beradaptasi 
dengan era saat ini, termasuk dalam menghadapi era Society 5.0 (Nastiti & Abdu, 2020). 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak tahun 2020 menyebabkan 
pendidikan menghadapi banyak kesulitan dan kendala, termasuk ketidaksiapan guru 
dan sekolah dalam menerapkan pembelajaran daring. Intensitas belajar juga menurun 
secara signifikan karena jumlah jam belajar berkurang selama pembelajaran jarak jauh 
(PJJ); pada jenjang SMP, SMA, dan SMK, pembelajaran hanya berlangsung dua sampai 
empat hari dalam seminggu (Mahmudah et al., 2023a). Dalam situasi tersebut, 
perubahan kurikulum merupakan hal yang wajar sebagai upaya reformasi pendidikan 
(Rizal et al., 2023) dan perbaikan mutu pembelajaran (Indarta et al., 2022). Meskipun 
sekolah sempat mengalami kebingungan dalam menerapkan kurikulum baru, kurikulum 
ini tetap memberi ruang bagi pembelajaran intrakurikuler yang beragam sehingga siswa 
memiliki waktu yang cukup untuk memperkuat kompetensinya. 

Kurikulum Merdeka diinisiasi pemerintah dengan ciri kemerdekaan belajar dan 
fleksibilitas bagi satuan pendidikan (Maulida, 2022). Gagasan merdeka belajar 
sebenarnya bukan hal baru karena telah lama dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara 
(Wiyani, 2022). 

Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan mewujudkan pendidikan yang maju dari 
segi infrastruktur, kebijakan, teknologi, dan budaya. Pada dasarnya, merdeka belajar 
adalah pendalaman potensi guru dan siswa agar mampu berinovasi dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Rahayu et al., 2022). Kebijakan ini diluncurkan dalam sejumlah 
episode, antara lain Kampus Merdeka, Program Organisasi Penggerak, Guru Penggerak, 
perubahan skema pendanaan perguruan tinggi, Program Sekolah Penggerak, dan SMK 
Pusat Keunggulan. Program Sekolah Penggerak (PSP) diluncurkan secara daring oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada Senin, 1 Februari 2021, untuk 
mewujudkan visi pendidikan Indonesia (Patilima, 2022). Melalui Sekolah Penggerak pula 
P5 mulai diterapkan sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka (Rahayu et al., 2022). 

Seiring pembentukan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Kemendikdasmen), kebijakan kurikulum mengalami penyesuaian melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun 2025. Peraturan ini tidak 
mengganti Kurikulum Merdeka, tetapi menambahkan pendekatan pembelajaran 
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mendalam (deep learning) ke dalam kerangka kurikulum, mengganti istilah profil pelajar 
Pancasila menjadi profil lulusan dengan delapan dimensi (keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, 
kemandirian, kesehatan, dan komunikasi), serta menata ulang P5 menjadi kegiatan 
kokurikuler yang tidak lagi terbatas pada format projek, misalnya pembelajaran 
kolaboratif lintas disiplin ilmu, dengan tema yang dikembangkan oleh sekolah 
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Dengan demikian, praktik P5 
bertema kewirausahaan yang dikaji dalam penelitian ini tetap relevan sebagai rujukan 
pelaksanaan kegiatan kokurikuler, khususnya untuk menguatkan dimensi kreativitas, 
kolaborasi, dan kemandirian. 

P5 merupakan sarana pembentukan karakter siswa (Mery et al., 2022; Safitri et 
al., 2022; Santoso et al., 2023) yang memiliki enam dimensi (Qolbi & Hamami, 2021). 
Dimensi yang dikuatkan di SDN Percobaan Palangka Raya adalah kreatif, melalui tema 
kewirausahaan dan kearifan lokal; penelitian ini memilih tema kewirausahaan yang 
diterapkan di kelas IV. Pembelajaran kewirausahaan mampu meningkatkan soft skills 
(Othman et al., 2022; Sari et al., 2024) dan pola pikir berwirausaha (Sutrisno et al., 2024; 
Wibowo et al., 2023). Shalikha (2022) juga menunjukkan bahwa jiwa wirausaha dapat 
ditumbuhkan melalui P5 yang diterapkan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada tema kewirausahaan untuk membiasakan siswa berwirausaha melalui 
pengelolaan kebun sekolah yang hasilnya dijual oleh siswa. 

Wawancara pendahuluan peneliti dengan guru kelas IV C SDN Percobaan 
Palangka Raya yang berinisial MH menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka belum 
diterapkan di semua kelas. Pada tahun ajaran 2022/2023 sekolah menerapkannya 
secara bertahap, dan cakupannya akan diperluas pada tahun ajaran 2023/2024. 
Meskipun demikian, penguatan profil pelajar Pancasila sudah mulai dibiasakan sebagai 
landasan pembelajaran dan penunjang penerapan Kurikulum Merdeka, dengan alokasi 
waktu 4 JP untuk setiap projek. Kondisi ini menuntut peningkatan pemahaman guru 
dalam melaksanakan kurikulum. 

Pembelajaran berbasis projek merupakan salah satu pendekatan untuk 
mewujudkan pembelajaran aktif di kelas (Kokotsaki et al., 2016). Di SDN Percobaan 
Palangka Raya, penerapan Kurikulum Merdeka diwujudkan melalui pembelajaran 
berbasis projek untuk menumbuhkan kebiasaan berwirausaha sejak dini. Kajian tentang 
P5 di sekolah dasar penting disebarluaskan agar guru mampu mengintegrasikan 
penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah masing-masing. Penelitian terdahulu 
tentang P5 bertema kewirausahaan antara lain dilakukan di jenjang SMA (Shalikha, 
2022) dan di sekolah dasar dengan fokus pada tahapan projek (Ilmiah & Marzuki, 2023), 
sementara kajian yang memotret perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor 
penghambat dan pendukung P5 kewirausahaan berbasis kegiatan berkebun di sekolah 
dasar belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan (1) perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi P5 bertema 
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kewirausahaan dalam Kurikulum Merdeka di SDN Percobaan Palangka Raya dan (2) 
faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru dalam pelaksanaannya. 

 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Transformasi pendidikan modern berfokus pada integrasi kurikulum yang relevan, 

pemanfaatan teknologi digital, penguatan pendidikan karakter, serta penumbuhan jiwa 

kewirausahaan sejak dini. Berdasarkan berbagai literatur ilmiah terbaru, terdapat empat 

domain utama yang saling berkaitan dalam membina generasi muda yang berkarakter, 

adaptif, dan berjiwa wirausaha. 

 

1. Transformasi Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran di Sekolah 

Penerapan Kurikulum Merdeka dan Program Sekolah Penggerak menjadi pilar 

utama peningkatan kualitas pendidikan nasional (Patilima, 2022; Rahayu et al., 2022; 

Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Kurikulum ini dirancang untuk menjawab tantangan era 

Society 5.0 melalui model pembelajaran abad ke-21 yang berpusat pada siswa (student-

centered learning) (Indarta et al., 2022; Nastiti & Abdu, 2020; Noptario et al., 2024). Sejak 

tahun 2025, kerangka kurikulum ini diperkaya dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) dan rumusan profil lulusan (Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah, 2025). 

Pengembangan modul ajar dan perangkat pembelajaran yang adaptif menjadi kunci 

keberhasilan implementasinya (Maulida, 2022). Oleh karena itu, berbagai bentuk 

pendampingan dan pelatihan bagi guru terus dilakukan guna meningkatkan kesiapan 
serta kreativitas instruksional pendidik (Mahmudah et al., 2023a, 2023b; Martanti et al., 

2023). 

Selain itu, inovasi model pembelajaran seperti discovery learning berbasis STEM 

(Astryani et al., 2022), pendekatan etnoekonomi (Sutrisno et al., 2023), hingga 

pemanfaatan permainan edukatif (Hidayanti et al., 2023) terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan serta efektivitas belajar siswa di sekolah dasar. 

 

2. Penguatan Karakter, Nilai Budaya, dan Profil Pelajar Pancasila 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) hadir sebagai orientasi baru untuk 

menumbuhkan karakter, kearifan lokal, dan sikap toleransi peserta didik (Mery et al., 

2022; Safitri et al., 2022; Santoso et al., 2023). Pelaksanaan P5 di jenjang dasar dan 
menengah mengintegrasikan wawasan kemaritiman, budaya lokal, serta nilai-nilai 

kebinekaan global (Maruti et al., 2023; Nevrita & Sujoko, 2023; Zakso et al., 2021). Secara 

pedagogis, P5 berakar pada pembelajaran berbasis projek (project-based learning), yaitu 
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pembelajaran yang menempatkan siswa secara aktif menyelesaikan masalah nyata, 

bekerja dalam kelompok, dan menghasilkan produk. Tinjauan literatur Kokotsaki et al. 

(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis projek efektif apabila didukung 

bimbingan guru, kerja kelompok yang terkelola, keseimbangan antara pengajaran 

langsung dan penyelidikan mandiri, serta penilaian yang terencana. 

Di samping pembelajaran formal, kegiatan ekstrakurikuler seperti kepramukaan 

dan seni tari tradisional berperan nyata dalam memupuk kepedulian sosial serta 

kelestarian budaya lokal (Aqodiah et al., 2023; Marsela et al., 2023). Penguatan karakter 

ini juga didukung oleh kolaborasi sinergis antara sekolah dan orang tua sebagai mitra 

pendidikan (Miller & Venketsamy, 2022). 

 

3. Pembelajaran Berbasis Digital dan Literasi Teknologi 

Menghadapi pesatnya perkembangan teknologi modern, digitalisasi pembelajaran 

menjadi aspek krusial, baik pada mata pelajaran umum maupun Pendidikan Agama Islam 

(PAI) (Hamdi, Rizal, Anshari, et al., 2022; Hamdi, Rizal, & Hikmah, 2022; Rizal et al., 2023). 

Penggunaan media digital dan e-modul terbukti efektif menunjang literasi digital peserta 

didik sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka (Hamdi, 2023). 

Di tingkat perguruan tinggi dan lembaga pendidikan nonformal, pemanfaatan 

teknologi lanjutan seperti virtual reality (VR), artificial intelligence network embedding, 

hingga sistem hypertext turut diterapkan untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa asing 

serta simulasi wirausaha yang interaktif (Ayu et al., 2023; Kang, 2022; Zhang, 2023). 

 
4. Pendidikan Kewirausahaan dan Pembentukan Niat Berwirausaha 

(Entrepreneurial Intention) 

Pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship education) berperan penting dalam 

membentuk pola pikir kewirausahaan (entrepreneurial mindset), kesiapan kerja, serta 

niat berwirausaha pada siswa dan mahasiswa (Hasan et al., 2024; Narmaditya et al., 2022; 

Othman et al., 2022; Yan et al., 2023). Integrasi P5 di sekolah juga secara bertahap mulai 

diarahkan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini (Ilmiah & Marzuki, 2023; 

Shalikha, 2022). 

Faktor-faktor yang memengaruhi niat dan potensi kewirausahaan meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal (psikologis) meliputi kontrol perilaku yang dirasakan (perceived 
behavioral control), kepribadian, empati, asertivitas, efikasi diri, dan kepekaan terhadap 

peluang (entrepreneurial alertness) (Baciu et al., 2020; Cárdenas-Gutiérrez et al., 2023; 

Seikkula-Leino & Salomaa, 2021; Wibowo et al., 2023). 

Faktor eksternal dan kelembagaan meliputi kepemimpinan kewirausahaan kepala 

sekolah (entrepreneurial leadership), strategi co-creation guru, lingkungan teman sebaya 

(peer groups), literasi keuangan, serta penerapan model pembelajaran khusus seperti 
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model Menara Berkah atau alat digital KABADA (Carvalho et al., 2022; Lesinskis et al., 

2023; Mamabolo, 2020; Sari et al., 2024; Sutrisno et al., 2024; Zhao et al., 2022). 

Pengembangan rancangan kurikulum kewirausahaan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik (student needs) dan karakteristik program studi terbukti 

meningkatkan efektivitas pengajaran serta kesiapan generasi muda menjadi agen 

perubahan (Liu et al., 2022; Saptono et al., 2019; Vankov & Vankov, 2023; Yang, 2024). 

 
C. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek pada kondisi 
yang alamiah (Sugiyono & Tatminingsih, 2020), dan data yang dihasilkan berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari subjek dan informan yang diamati. Penelitian dilaksanakan di 
SDN Percobaan Palangka Raya pada tahun ajaran 2022/2023, Subjek penelitian adalah 
guru kelas IV sebagai pendamping projek dan siswa kelas IV sebagai peserta projek, 
sedangkan kepala sekolah berperan sebagai informan pendukung yang memberikan 
informasi tentang kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah. Data 
dikumpulkan melalui observasi kegiatan P5, wawancara dengan guru, siswa, dan kepala 
sekolah, serta dokumentasi kegiatan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles 
et al. (2014) yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Peneliti menggali dan mengkaji ulang data secara 
berulang hingga data mencapai titik jenuh. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen Analisis Data Model Interaktif (Miles et al., 2014) 

 
D. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian tentang implementasi P5 bertema kewirausahaan dalam 
Kurikulum Merdeka di SDN Percobaan Palangka Raya disajikan dalam empat bagian, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor penghambat dan pendukung. 

1. Perencanaan P5 Tema Kewirausahaan 
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Perencanaan P5 bertema kewirausahaan dengan topik Fun Gardening disusun 
dalam alur kegiatan projek yang terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap pengenalan, 
tahap kontekstualisasi, dan tahap aksi. 
a. Tahap Pengenalan 

Tahap ini berangkat dari fenomena anak yang tidak suka mengonsumsi sayur, 
kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi projek kewirausahaan (entrepreneurship) 
dengan topik Fun Gardening. Guru penanggung jawab sosialisasi projek 
menyampaikan, “Saya dan tim lainnya merencanakan sosialisasi agar semua pihak 
SDN Percobaan mengetahuinya dan nantinya dapat lancar di lapangan.” Hasil 
wawancara ini menunjukkan bahwa perencanaan projek perlu diketahui seluruh 
warga sekolah agar pelaksanaannya berjalan lancar. 
b. Tahap Kontekstualisasi 

Siswa mengumpulkan informasi tentang sayuran dengan mewawancarai petani 
tentang cara berkebun dan mewawancarai pedagang sayur. Tahap ini menjadi 
pembekalan bagi siswa sebelum terjun ke lapangan. 
c. Tahap Aksi 

Pada tahap ini, siswa terjun ke lapangan untuk berkebun melalui rangkaian 
kegiatan berikut. 

• Penyiapan lahan dan media tanam 

Siswa terlibat aktif mencampurkan tanah dan pupuk sebagai persiapan 
berkebun, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. 
• Penyemaian bibit 

Penyemaian benih selalu didampingi guru dan melibatkan siswa secara 
langsung. Hal yang menonjol pada kegiatan ini adalah antusiasme dan 
kegembiraan siswa saat berkebun. 
• Perawatan dan pengamatan pertumbuhan tanaman 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perawatan Tanaman 

• Perancangan kemasan dan label promosi 
• Persiapan panen hasil belajar 
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Gambar 3. Panen Hasil Belajar 

Panen hasil belajar diselenggarakan sebagai bentuk apresiasi dan upaya 
branding hasil projek melalui serangkaian kegiatan dengan kegiatan inti berupa 
pameran hasil belajar. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa SDN Percobaan Palangka 
Raya telah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023. Kepala 
sekolah menjelaskan, “Sekolah telah menerapkan kurikulum merdeka yang diterapkan 
untuk kelas 1 dan kelas 4, pada tahun ajaran 2023/2024 akan diterapkan untuk kelas 1, 
2, 4 dan 5.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa sekolah menerapkan Kurikulum 
Merdeka secara bertahap pada kelas rendah dan kelas tinggi, sesuai dengan jalur 
implementasi yang dipilih sekolah, yaitu Mandiri Berubah. Penelitian ini berfokus pada 
P5 di kelas IV (fase B). Pelaksanaannya mengacu pada rencana yang tercantum dalam 
modul P5 agar kegiatan terorganisasi dan terarah dalam menunjang implementasi 
Kurikulum Merdeka (Mahmudah et al., 2023b). 

Alur perencanaan ini sejalan dengan temuan Ilmiah dan Marzuki (2023) di UPT 
SD Negeri 40 Gresik yang juga menata P5 kewirausahaan fase B melalui tahap 
pengenalan, kontekstual, dan aksi, diawali sosialisasi projek dan diakhiri perayaan hasil 
belajar. Perbedaannya, projek di SDN Percobaan Palangka Raya berangkat dari masalah 
nyata siswa, yaitu rendahnya minat mengonsumsi sayur, sehingga kegiatan 
kewirausahaan terhubung langsung dengan lingkungan dan kebiasaan hidup siswa. 
Keterkaitan dengan masalah nyata, kerja kelompok, dan produk yang dipamerkan 
merupakan ciri pembelajaran berbasis projek yang efektif (Kokotsaki et al., 2016). 

2. Pelaksanaan P5 Tema Kewirausahaan 

Tema P5 di SDN Percobaan Palangka Raya beragam, antara lain kearifan lokal 
dan kewirausahaan. Hasil observasi menunjukkan bahwa P5 bertema kewirausahaan 
berjalan lancar sesuai dengan ketentuan sekolah dan dilaksanakan setiap hari Jumat. 
Guru pendamping menyampaikan, “Proyek penguatan profil siswa pancasila dengan 
tema kewirausahaan telah dilaksanakan pihak sekolah dan saya sebagai guru 
pendamping maksimal memberikan bimbingan dan sebagai fasilitator bagi anak-anak 
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di lapangan yaitu pada saat kegiatan berkebun.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
guru berperan penting sebagai pembimbing dan fasilitator dalam pembelajaran 
berbasis projek. 

P5 merupakan kegiatan terencana yang bertujuan memperkuat karakter siswa. 
Bagi siswa, P5 merupakan bentuk pembelajaran yang disukai karena dapat dilakukan di 
luar ruangan dan memberi kebebasan untuk bereksperimen. 

Pelaksanaan P5 bertema berkebun tidak sekadar menanam tanaman. Hasil 
observasi dan wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa tanaman yang 
ditanam dikelompokkan menjadi tanaman obat dan tanaman sayuran. Tanaman obat 
yang banyak ditanam siswa adalah bawang dayak, kunyit, dan jahe. Bawang dayak dipilih 
karena dinilai memiliki banyak khasiat bagi kesehatan, seperti membantu mengatasi 
kolesterol. 

Tanaman sayuran yang ditanam siswa adalah sayuran yang sering dijumpai 
sebagai lauk sehari-hari, seperti pakcoy, seledri, kangkung, daun bawang, kacang panjang, 
cabai, tomat, dan daun katuk. Implementasi P5 menunjang kreativitas di sekolah karena 
guru memiliki keleluasaan dalam membentuk karakter siswa. Pelaksanaan P5 di SDN 
Percobaan Palangka Raya berjalan dengan baik dan menjadikan siswa lebih mandiri serta 
mampu bekerja sama. 

Siswa tidak langsung terjun ke lapangan, tetapi melalui beberapa tahapan. 
Pertama, guru memperkenalkan tumbuhan melalui gambar atau video, lalu menanyakan 
isi gambar atau video tersebut untuk memancing respons siswa. Kedua, siswa mencatat 
informasi dari video secara individu, kemudian menggabungkan catatan dalam kelompok 
untuk saling melengkapi. Setelah mengenal dan memahami tumbuhan, siswa terjun ke 
lapangan untuk melaksanakan P5 di lingkungan sekolah. 

P5 bertema kewirausahaan menumbuhkan rasa cinta lingkungan, sikap gotong 
royong, dan jiwa kewirausahaan siswa sejak dini. Tanaman dipanen sekitar tiga bulan 
setelah tanam, bahkan ada yang lebih cepat. Setelah panen, siswa menyortir, memilih, dan 
mengemas hasil panen agar dapat segera dipasarkan kepada konsumen. Uang hasil 
penjualan kemudian diserahkan kepada guru untuk disimpan. 

Pada semester 1, sekolah berfokus pada penjualan melalui bazar di sekolah, 
sedangkan pada semester 2 siswa melakukan penjualan di luar sekolah, seperti mengikuti 
bazar di halaman kantor wali kota. Siswa kemudian menyepakati penggunaan hasil 
penjualan, yaitu untuk membeli benih baru atau sebagai uang saku. P5 bertema 
kewirausahaan ini dilaksanakan terpisah dari pembelajaran intrakurikuler di kelas 
sehingga pelaksanaannya dapat lebih efektif dan maksimal. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa setelah memanen dan menjual 
tanaman, siswa bersama guru membuat es agar-agar. Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa bagian, yaitu bagian dapur, promosi, dan kasir, agar siswa lebih mandiri dan 
mampu bekerja sama. Bagian dapur membantu guru memasak dan menyiapkan es agar-
agar, sedangkan bagian promosi dan kasir menyiapkan bazar dengan menata meja di 
halaman sekolah. Setelah siap, es agar-agar dijual di bazar dan bagian promosi 
menawarkannya kepada siswa dan guru lain. 



 Implementasi P5 pada Tema Kewirausahaan dalam Menumbuhkan  
Minat Berwirausaha Sejak Dini di Sekolah Dasar 

 
 
 

39 
 

Saat bazar berlangsung, peneliti bertanya kepada salah satu siswa apakah ia 
senang mengikuti bazar. Siswa tersebut menjawab bahwa ia senang mengadakan bazar 
karena kegiatan itu menghasilkan uang. Hasil bazar menjadi salah satu sumber 
pemasukan untuk membeli alat dan bahan berkebun. Kegiatan ini mencerminkan 
penguatan profil pelajar Pancasila, yaitu kemandirian, jiwa wirausaha, dan gotong 
royong. 

Temuan pelaksanaan ini menunjukkan bahwa siswa mengalami siklus usaha 
secara utuh, mulai dari produksi, pengemasan, dan promosi hingga penjualan dan 
pengelolaan hasil. Pola serupa dilaporkan Ilmiah dan Marzuki (2023), yang menata 
materi kewirausahaan P5 di sekolah dasar ke dalam kegiatan produksi, seleksi, dan 
penjualan, sementara Shalikha (2022) menunjukkan bahwa P5 dapat menjadi sarana 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa di jenjang SMA. Pembagian peran sebagai 
bagian dapur, promosi, dan kasir memberi pengalaman langsung yang, menurut kajian 
pendidikan kewirausahaan, berperan dalam membentuk pola pikir dan niat 
berwirausaha (Sutrisno et al., 2024; Yan et al., 2023). Keterlibatan siswa dalam kerja 
kelompok dan pemecahan masalah nyata juga merupakan ciri pembelajaran berbasis 
projek yang efektif (Kokotsaki et al., 2016). Karena penelitian ini bersifat kualitatif 
deskriptif, minat berwirausaha siswa dipahami dari antusiasme dan pernyataan siswa 
selama kegiatan, bukan dari pengukuran kuantitatif. 
 

3. Evaluasi P5 Tema Kewirausahaan 

Evaluasi P5 bertema kewirausahaan dilakukan setelah masa panen. Guru 
pendamping projek menyampaikan, “Setelah panen selesai kami evaluasi pelaksanaan 
tema P5 kewirausahaan baik dari segi kendalanya maupun tindak lanjutnya ke depan.” 
Panen hasil belajar menjadi puncak perayaan P5 yang memamerkan seluruh projek, salah 
satunya projek bertema kewirausahaan. Hasil kegiatan tersebut menjadi bahan evaluasi 
untuk meningkatkan perencanaan dan pelaksanaan P5 berikutnya. Berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas IV, evaluasi yang digunakan baru berupa evaluasi proses, 
yang mencakup sikap, aktivitas siswa, dan kerja sama kelompok selama pelaksanaan 
projek. 

Praktik evaluasi ini sejalan dengan Ilmiah dan Marzuki (2023), yang 
menempatkan perayaan hasil belajar serta evaluasi dan refleksi sebagai tahap akhir P5 
kewirausahaan di sekolah dasar. Perbedaannya, Ilmiah dan Marzuki (2023) juga 
melaporkan asesmen sumatif, sedangkan evaluasi di SDN Percobaan Palangka Raya baru 
berfokus pada proses dan belum mencakup penilaian produk maupun capaian dimensi 
profil secara terencana. Kajian pembelajaran berbasis projek menekankan pentingnya 
penilaian yang terencana agar capaian siswa dapat diketahui secara utuh (Kokotsaki et 
al., 2016), dan kerangka penilaian kompetensi kewirausahaan berbasis harga diri dan 
efikasi diri (Seikkula-Leino & Salomaa, 2021) dapat menjadi rujukan untuk menilai 
perkembangan sikap berwirausaha siswa. 

4. Faktor Penghambat dan Pendukung 

Pelaksanaan P5 bertema kewirausahaan di SDN Percobaan Palangka Raya 
menghadapi faktor penghambat sekaligus didukung oleh sejumlah faktor. Faktor 
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penghambat utama adalah pendanaan karena persiapan projek memerlukan biaya untuk 
membeli tanah, bibit, dan perlengkapan lain, sementara belum ada anggaran khusus 
untuk projek tersebut. Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan sumber daya 
manusia yang kompeten di bidangnya sehingga pelaksanaan projek belum maksimal. 
Letak sekolah di tengah kota juga menyulitkan penyediaan lahan, tetapi sekolah 
mengantisipasinya dengan melibatkan masyarakat di sekitar sekolah. Dalam menghadapi 
kendala tersebut, guru berperan penting menanamkan niat berwirausaha siswa (Kang, 
2022) melalui pendidikan kewirausahaan (Yan et al., 2023). 

Faktor pendukung pelaksanaan P5 adalah semangat siswa, dukungan orang tua, 
dan lahan sekolah yang cukup luas untuk berkebun. Faktor pendukung ini tidak terlepas 
dari tanggung jawab guru serta kerja sama yang baik antara guru, orang tua, dan sekolah. 
Kerja sama guru dan orang tua terlihat dari dukungan verbal maupun kontribusi materiel. 
Dalam hal ini, guru berperan sebagai penunjang yang menyusun strategi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa (Ayu et al., 2023). 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa Kurikulum Merdeka hadir sebagai 
kurikulum alternatif yang memberi keleluasaan untuk mengatasi kemunduran 
pembelajaran pada masa pandemi (Hamdi, Rizal, & Hikmah, 2022; Rahmadayanti & 
Hartoyo, 2022). Kurikulum ini membentuk karakter siswa melalui P5, yaitu kegiatan 
kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan pencapaian kompetensi 
dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan standar 
kompetensi lulusan (Hamdi, 2023; Ilmiah & Marzuki, 2023). Karena itu, P5 memberi 
gerakan baru di sekolah untuk mendidik siswa melalui tema kewirausahaan yang perlu 
disesuaikan dengan karakteristik siswa (Nevrita & Sujoko, 2023) dan perkembangan 
zaman, termasuk pemanfaatan teknologi dalam berwirausaha (Lesinskis et al., 2023). 

P5 memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar di luar kelas secara 
terstruktur melalui kegiatan yang interaktif, struktur pembelajaran yang fleksibel, dan 
keterlibatan langsung dengan lingkungan sekitar sehingga berbagai kompetensi siswa 
dapat diperkuat (Baciu et al., 2020; Ilmiah & Marzuki, 2023). Sebagai sarana mencapai 
profil pelajar Pancasila, P5 memberi kesempatan kepada siswa untuk “mengalami ilmu” 
sebagai proses penguatan karakter sekaligus belajar dari lingkungan sekitar (Maruti et 
al., 2023; Narmaditya et al., 2022; Vankov & Vankov, 2023). 

Lingkungan yang mendukung juga memperlancar pelaksanaan P5 karena 
kegiatan berkebun memerlukan lahan yang memadai (Carvalho et al., 2022; Liu et al., 
2022). Selain itu, kepala sekolah berperan dalam membangun jiwa kewirausahaan di 
lingkungan sekolah (Mamabolo, 2020) sehingga kreativitas siswa dalam berwirausaha 
dapat meningkat (Saptono et al., 2019; Zakso et al., 2021). Kewirausahaan relevan 
dikembangkan pada usia sekolah melalui projek yang inovatif dan transformatif 
(Cárdenas-Gutiérrez et al., 2023; Sutrisno et al., 2023) demi pengembangan dan 
kebermanfaatan konstruksi kewirausahaan dalam dunia pendidikan (Baciu et al., 2020; 
Seikkula-Leino & Salomaa, 2021; Yang, 2024). Oleh karena itu, penanaman 
kewirausahaan sejak dini di sekolah perlu terus diperkuat sebagai bagian dari komitmen 
kurikulum (Hasan et al., 2024; Zhang, 2023; Zhao et al., 2022), termasuk melalui kegiatan 
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kokurikuler sebagaimana diatur dalam kebijakan kurikulum terbaru (Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). 

  
E. Kesimpulan 

P5 bertema kewirausahaan dalam Kurikulum Merdeka di SDN Percobaan Palangka 
Raya telah direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik. Perencanaan disusun 
dalam alur tahap pengenalan, kontekstualisasi, dan aksi; tahap aksi meliputi penyiapan 
lahan dan media tanam, penyemaian bibit, perawatan dan pengamatan pertumbuhan 
tanaman, perancangan kemasan dan label promosi, serta persiapan panen hasil belajar. 
Pelaksanaan projek melalui kegiatan berkebun, pengemasan, dan penjualan hasil panen 
di bazar menunjang penerapan Kurikulum Merdeka, melatih siswa berwirausaha sejak 
dini, serta menumbuhkan kemandirian, gotong royong, dan minat berwirausaha. Evaluasi 
projek dilakukan setelah panen dan baru berupa evaluasi proses yang mencakup sikap, 
aktivitas siswa, dan kerja sama kelompok. Faktor penghambat pelaksanaan adalah 
pendanaan yang belum dianggarkan secara khusus dan keterbatasan sumber daya 
manusia yang kompeten di bidangnya, sedangkan faktor pendukungnya adalah semangat 
siswa, dukungan orang tua, dan lahan sekolah yang memadai. Sekolah disarankan 
menyediakan anggaran khusus serta menyusun asesmen produk dan capaian dimensi 
profil secara terencana. Dengan berlakunya Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025, 
praktik ini dapat dikembangkan sebagai kegiatan kokurikuler yang menguatkan dimensi 
kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian. Penelitian selanjutnya dapat mengukur minat 
berwirausaha siswa secara kuantitatif dan melibatkan lebih dari satu sekolah. 
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